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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan Teori Lawrence Green, ada beberapa faktor yang berpengaruh
terhadap perilaku seseorang untuk melakukan imunisasi yaitu predisposing factors
mencakup karakteristik (umur, tingkat pendidikan, pekerjaan, pengetahuan, tradisi,
keyakinan, dan pendapatan keluarga), enabling factors mencakup jarak tempat
pelayanan kesehatan, dan fasilitas pelayanan kesehatan, sedangkan reinforcing
factor mencakup peran keluarga, dukungan keluarga dan media informasi

kesehatan yang digunakan.!

Sosial ekonomi merupakan hubungan sosial dan ekonomi dalam masyarakat.
Faktor-faktor ini dapat memengaruhi bagaimana kelompok tertentu atau kelas
sosial ekonomi berperilaku dalam masyarakat, termasuk tindakan mereka sebagai
konsumen. Kelas sosial ekonomi yang berbeda mungkin memiliki prioritas yang
berbeda mengenai penggunaan dana yang dimiliki. Faktor sosial ekonomi terdiri
dari tingkat pendidikan, pekerjaan dan penghasilan.? Status sosial ekonomi dapat
memengaruhi kesehatan melalui faktor psikososial, perilaku kesehatan, dan
perawatan kesehatan. Secara umum, orang dengan status sosial ekonomi lebih
tinggi akan kurang terpapar kondisi yang mengancam kesehatan dan memiliki
sumber daya untuk mencegah ancaman tersebut. Contohnya, orang dengan
pendidikan lebih tinggi memiliki kemampuan lebih besar untuk memonitor diri

sendiri dan mengelola perawatan diri sendiri untuk kondisi seperti diabetes.®

Usia adalah perhitungan waktu dimulai dari saat kelahiran seseorang hingga
waktu umur itu dihitung.* Usia dapat dikaitkan kesehatan anak. Salah satu
contohnya adalah seorang ibu yang berusia di bawah 30 tahun cenderung lebih
memperhatikan kelengkapan imunisasi anak.® Pengetahuan merupakan hasil dari

tahu dan terjadi setelah orang melakukan pengindraan (penglihatan, pendengaran,



raba, rasa dan penciuman) terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan atau kognitif
merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk perilaku seseorang.!
Tradisi merupakan kebiasaan yang telah diturunkan dalam waktu yang lama di
dalam suatu masyarakat. Tradisi dapat menjadi mekanisme yang dapat membantu
memperlancar perkembangan pribadi anggota masyarakat, contohnya dalam
membina anak menuju kedewasaan. Sedangkan keyakinan merupakan aspek
kepercayaan dari seseorang yang telah menyatu dengan budaya.® Dukungan
keluarga adalah respon positif dari keluarga terhadap pasien. Hal ini dapat berupa

dukungan terhadap penyakit yang diderita pasien.’

Imunisasi Program adalah imunisasi yang diwajibkan kepada seseorang sebagai
bagian dari masyarakat dalam rangka melindungi yang bersangkutan dan
masyarakat sekitarnya dari penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi.® Jika
seseorang terlindungi dari suatu penyakit, kemungkinan terkena penyakit tersebut
akan berkurang, sehingga pada akhirnya tercapailah tujuan akhir imunisasi, yaitu

pemberantasan penyakit di dunia.®

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Trianal®, menunjukkan adanya
hubungan antara pengetahuan, sikap, motivasi, hambatan dan pelayanan imunisasi
yang baik terhadap kelengkapan imunisasi dasar. Sepengetahuan penulis, belum
pernah ada penelitian dengan topik serupa yang dilakukan di daerah Tangerang
sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai faktor risiko yang
memengaruhi kelengkapan imunisasi dasar program pemerintah di daerah

Tangerang.

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ada hubungan antara faktor
pengetahuan, sikap, motivasi, hambatan dan pelayanan imunisasi dengan
kelengkapan imunisasi. Akan tetapi, belum pernah ada penelitian yang
menganalisis faktor risiko mana yang signifikan di daerah Tangerang. Oleh karena

itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini untuk melihat faktor risiko



manakah yang paling memengaruhi kelengkapan imunisasi dasar program

pemerintah di daerah Tangerang.

1.3 Pertanyaan Penelitian
1.3.1 Apa faktor risiko yang memengaruhi kelengkapan imunisasi dasar

program pemerintah pada anak?

1.4 Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Umum
Untuk melihat faktor risiko yang memengaruhi kelengkapan

imunisasi dasar program pemerintah pada anak

1.4.2 Tujuan Khusus

e Untuk mengetahui status pendidikan, pendapatan, pekerjaan, usia,
pengetahuan mengenai imunisasi, tradisi, keyakinan, dan dukungan
keluarga pasien

e Untuk mengetahui kelengkapan imunisasi dasar program pemerintah
pada pasien

e Untuk mengetahui faktor risiko signifikan yang memengaruhi

kelengkapan imunisasi dasar program pemerintah pada pasien

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Akademik
Dengan diketahuinya bahwa ada beberapa faktor risiko yang
memengaruhi dilakukannya imunisasi lengkap anak usia 1 tahun
sampai 5 tahun maka dapat menjadi landasan untuk penelitian

berikutnya terutama pada kelompok umur yang berbeda.



1.5.2 Manfaat Praktis
Dengan diketahuinya korelasi antara variabel-variabel tersebut maka

dapat dijadikan pembelajaran dan edukasi untuk masyarakat.



